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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa proses penyelesaian kasus kekerasan  fisik oleh suami 

terhadap isteri melalui mediasi penal yang digunakan oleh penyidik Polres 

Kupang Kota merupakan cara yang efektif karena proses pencapaiannya sesuai 

dengan teori efektivitas hukum  dan tujuan dari UUPKDRT yaitu peningkatan 

kesejahteraan manusia dan menciptakan keharmonisan keluarga.   

 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberi saran bahwa: 

5.2.1. Penyelesaian perkara pidana dapat dilakukkan melalui mediasi penal. 

Untuk itu diperlukan pengaturan yang limitatif mengenai mediasi 

penal sehingga penyidik dapat melakukannya tanpa ragu-ragu karena 

telah ada dasar hukumnya. 

5.2.2. Proses penyelesaian kasus Kekerasan fisik oleh suami terhadap isteri 

secara mediasi penal oleh penyidik lebih banyak tergantung  pada 

kualitas sikap dan pertimbangan penyidik. 

           Karena itu perlu peningkatan kualitas sumber daya aparat penyidik. 

5.2.3. Perlu ada kesamaan persepsi antara aparat penegak hukum mengenai 

proses penyelesaian ini, karena belum ada pengaturan secara eksplisit 

mengenai tindakan penyidik ini. 
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